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Ulasan Pasar 

Pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 
hari Rabu, 26 Juli 2017 bergerak dengan kecenderungan     
mengalami kenaikan di tengah pelaku pasar yang masih        
menantikan hasil dari pelaksanaan Rapat Dewan Gubernur Bank 
Sentral Amerika 

Perubahan tingkat imbal hasil relatif terbatas, berkisar antara 1 - 4 bps dimana 

pada tenor pendek imbal hasilnya mengalami kenaikan. Imbal hasil Surat Utang 

Negara dengan tenor pendek (1-4 tahun) dan menengah (5-7 tahun) mengalami 

kenaikan berkisar antara 1 - 4 bps dengan didorong oleh adanya koreksi harga 

hingga sebesar 20 bps. Adapun imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor 

panjang (di atas 7 tahun) cenderung mengalami kenaikan hingga sebesar 4 bps 

dengan didorong oleh adanya koreksi harga hingga sebesar 40 bps.  

 

Penurunan harga Surat Utang Negara pada perdagangan kemarin turut 

dipengaruhi oleh pelaku pasar yang masih mencermati pelaksanaan Rapat Dewan 

Gubernur Bank Sentral Amerika yang berakhir dini hari, dimana pelaku pasar 

menantikan kebijakan moneter yang akan diambil serta rencana Bank Sentral 

Amerika untuk mengurangi balance sheetnya. 

 

Secara keseluruhan, perdagangan kemarin telah mendorong kenaikan imbal hasil 

Surat Utang Negara seri acuan dengan tenor 5 tahun dan 10 tahun masing - 

masing sebesar 1,5 bps di level 6,741% dan 7,927%. Adapun untuk tenor 15 

tahun dan 20 tahun masing - masing mengalami kenaikan sebesar 4 bps pada 

level 7,349% dan 7,590%. 

 

Dari perdagangan Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang Dollar 

Amerika, pergerakan imbal hasilnya cenderung mengalami kenaikan terbatas di 

tengah pergerakan imbal hasil dari US Treasury yang cenderung mengalami 

penurunan. Imbal hasil dari INDO-20, INDO-37, dan INDO-47 masng - masing 

mengalami kenaikan kurang dari 1 bps di level 2,230%, 4,634%, dan 4,625% 

setelah didorong oleh adanya koreksi harga yang berkisar antara 1 - 15 bps. 

Adapun imbal hasil dari INDO-27 terlihat mengalami penurunan sebesar 1,5 bps di 

level 3,753% setelah mengalami kenaikan harga sebesar 10 bps. Terbatasnya 

pergerakan harga Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang dollar 

Amerika turut dipengaruhi oleh pelaku pasar yang masih menahan diri melakukan 

transaksi jelang berakhirnya pelaksanaan Rapat Dewan Gubernur Bank Sentral 

Amerika. 

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporkan pada perdagangan 

kemarin senilai Rp9,30 triliun dari 42 seri Surat Utang Negara yang 

diperdagangkan, dengan volume perdagangan seri acuan yang dilaporkan 

mencapai Rp4,26 triliun. Obligasi Negara seri FR0059 menjadi Surat Utang Negara 

dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp2,44 triliun dari 93 kali transaksi 

di harga rata - rata 100,96% dan diikuti oleh perdagangan Obligasi Negara seri 

FR0056 senilai Rp878,7 miliar dari 29 kali transaksi di harga rata - rata 108,28%. 

 

Dari perdagangan obligasi korporasi, volume perdagangan yang dilaporkan senilai 

Rp1,29 triliun dari 37 seri obligasi korporasi yang diperdagangkan. Obligasi 

Berkelanjutan I Protelindo Tahap I Tahun 2016 Seri A (PRTL01ACN1) menjadi 

obligasi korporasi dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp300 miliar dari 

10 kali transaksi di harga rata - rata 100,48% dan diikuti oleh perdagangan 

Obligasi Berkelanjutan II Sumber Alfaria Trijaya Tahap I Tahun 2017 

(AMRT02CN1) senilai Rp180 miliar dari 2 kali transaksi di harga rata - rata 

100,08%.  
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Adapun nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika pada perdagangan kemarin 

ditutup pada level 13338,00 per dollar Amerika, mengalami pelemahan sebesar 

11,00 pts (0,08%) dibandingkan dengan posisi penutupan sebelumnya setelah 

bergerak pada kisaran 13325,00 hingga 13343,00 per dollar Amerika. 

Pelemahan nilai tukar rupiah tersebut terjadi di saat mata uang regional 

cenderung bergerak mengalami penguatan terhadap dollar Amerika, dimana 

penguatan dipimpin oleh Yen Jepang (JPY), Baht Thailand (THB) dan Rupee India 

(INR). Sedangkan pelemahan dipimpin oleh Won Korea Selatan (KRW), Peso 

Philippina (PHP), dan Dollar Taiwan (TWD)  

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara akan 

berpeluang mengalami kenaikan sebagai respon atas keputusan The Fed untuk 

mempertahankan suku bunga acuan sebagaimana yang diperkirakan pelaku 

pasar. Selain itu belum adanya sinyal kapan Bank Sentral tersebut akan 

memulai mengurangi balance sheet nya juga turut mendorong penurunan imbal 

hasil dari US treasury sehingga hal tersebut akan berdampak terhadap 

perdagangan Surat Utang Negara pada perdagangan hari ini. Kembalinya 

investor asing untuk melakukan akumulasi pembelian Surat Utang Negara akan 

menambah katalis positif di pasar Surat Utang Negara. 

 

Imbal hasil dai US Treasury dengan tenor 10 tahun pada perdagangan kemarin 

ditutup turun terbatas di level 2,29% begitu pula dengan tenor 30 tahun yang 

turun pada kisaran 2,89%. Adapun imbal hasil dari surat utang Jerman (Bund) 

dan Inggris (Gilt) juga terlihat mengalami penurunan masing - masing di level 

0,56% dan 1,23%. Hal tersebut kami perkirakan akan berdampak positif 

terhadap pergerakan Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang dollar 

Amerika pada perdagangan hari ini.  

 

Adapun secara teknikal, harga untuk seri - seri Surat Utang Negara mengalami 

perubahan tren kenaikan menjadi tren sideways, namun harga seri - seri Surat 

Utang Negara telah menjauhi area jenuh beli (overbought) sehingga masih 

membuka peluang untuk kenaikan harga Surat Utang Negara pada perdagangan 

hari ini. 

 
Rekomendasi 
Dengan kombinasi dari beberapa faktor tersebut, maka kami menyarankan 

kepada investor untuk tetap mencermati arah pergerakan harga Surat Utang 

Negara. Peluang kenaikan harga di pasar sekunder dapat dimanfaatkan oleh 

investor untuk melakukan strategi trading dengan pilihan masih pada Surat 

Utang Negara dengan tenor pendek dan menengah seperti seri FR0066, FR0032, 

ORI013, FR0069, FR0031, FR0053. dan FR0062.  
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•Isu PT Indo Beras Unggul tidak memberikan dampak langsung 
terhadap peringkat PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
 
Saat ini, PT IBU sedang diinspeksi oleh satuan berwenang Indonesia 

sejak tanggal 20 Juli 2017. sekitar 1.100 ton produk beras diberikan 

garis kuning menunggu hasil investigasi. Perusahaan telah mengi-

rimkan tanggapan tertulis pada tanggal 21 Juli 2017, yang menyatakan 

bahwa PT IBU tidak membeli atau menggunakan beras subsisdi yang 

ditujukan untuk program Beras Sejahtera BULOG dan atau bantuan 

bencana dan bentuk lainnya dalam menghasilkan beras kemasan berla-

bel. PT Pemeringkat Indonesia akan memantau perkembangan lebih 

lanjut atas penyelidikan kasus tersebut dan mengkaji dampak yang 

mungkin dapat mempengaruhi peringkat. Per tanggal 31 Maret 2017, 

produk beras memiliki konstribusi 63% terhadap total pendapatan. PT 

Pemeringkat Indonesia Indonesia akan mengambil tindakan pemering-

katan jika investigasi lebih lanjut berdampak material terhadap kinerja 

bisnis dan keuangan perseroan. Saat ini, peringkat dipertahankan pada 

“idA’ untuk perusahaan dan Obligasinya. Pada “idA(sy)” untuk peringkat 

Sukuk Ijarah. Prospek perseroan adalah stabil.   

 

•Hasil Rapat Dewan Gubernur Bank Sentral Amerika seperti 
yang sudah diperkirakan pelaku pasar. 
 
Seperti yang sudah diperkirakan, pelaku pasar akan kembali melakukan 
aksi wait and see hingga bulan September untuk Rapat Dewan Gu-
bernur berikutnya. Rapat Dewan Gubernur Bank Sentral Amerika kema-
rin kembali mempertahankan tingkat suku bunga acuan pada level 
1,00% - 1,25% dengan titik tengah pada level 1,125% dengan hasil 
pemungutan suara bulat 9-0 untuk mempertahankan suku bunga acuan 
Amerika . Pemertahanan tingkat suku bunga acuan tersebut seperti 
yang sudah diperkirakan oleh pelaku pasar sebelumnya. Adapun para 
anggota dewan tidak memberikan petunjuk khusus mengenai rencana 
Bank Sentral Amerika untuk menurunkan balance sheetnya. 
Pada bulan Juni, inflasi inti digambarkan sebagai “agak menurun” se-
dangkan pada bulan Juli menjadi “menurun”. Jika tidak, uraian ekonomi 
tidak merubah aktivitas umum secara moderat, padat karya dan penge-
luaran rumah tangga dan investasi bisnis terhitung masih baik. Saat 
membahas mengenai kebijakan moneter hanya mengatakan bahwa 
kemungkinan akan dimulainya adalah “relatif segera”, yang 
mengartikan Bank Sentral Amerika dapat membahasnya di bulan Sep-
tember ataupun Desember. Rapat dalam dua bulan tersebut akan men-
cakup perkirakan Rapat Dewan Gubernur Bank Sentral Amerika dan 
konferensi pers yang dianggap perlu untuk menjelaskan rincian peru-
bahan kebijakan penting. 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 

This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or 

published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas  has based this document on information 

obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas 

makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or 

completeness. Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change

without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to 

purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors 

and employees may own or have positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto 

and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act 

as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or 

investment related thereto) and may sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also 

perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to those companies. 
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